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ABSTRAK

Kitab suci al-Qur’an, Taurat, Injil, dan kedua Kitab Perjanjian Lama dan Baru
merupakan bentuk dokumentasi wahyu Tuhan tertulis yang scnantiasa memberikan
petunjuk, ajaran moral, serta memberikan bimbingan kepada manusia. Namun, tak bisa
dipungkiri bahwa wahyu Tuhan tersebut -dalam perjalanannya- mengalami adanya
perubahan dan pergantian, scrta deformasi ajaran dan alienasi praktek. Perubahan dan
pergantian terscbut, diasumsikan Hassan Hanafi, telah dicampuri (intervented) oleh pihak
lain semisal dari para nabi, maupun dari naratornya. Konsekuensi dari hasil pemahaman
yang diperoleh kitab suci —oleh karenanya- menjadi sia-sia. Menafsirkan kitab suci -
selanjutnya- akan menjadi tidak mungkin terjadi bila tidak ada kepastian mengenai
keaslian redaksi kitab suci. Oleh sebab itu, Hassan Hanafi dengan menggunakan berbagai
langkah teori hermencutikanya, berupaya mengungkap kepalsuan dan ketidak aslian yang
terjadi, untuk menentukan keotentikan wahyu Tuhan tersebut.

Persoalan mengenai seperti apa gambaran hermeneutika yang digunakan Hassan
Hanafi yang kemudian diasumsikannya scbagai langkah-langkah tepat dalam memahami
wahyu Tuhan dan bagaimana konsepsi Hassan Hanafi atas otentisitas wahyu Tuhan
sebagai wujud implikasi dari kajian hermeneutikanya, akan diteliti dan dikaji dalam
skripsi ini dengan menggunakan model penelitian pustaka (Jibrary) dan mengambil
bentuk metode penelitian yang bersifat deskriptif-analitis.

Dari persoalan yang ada, ditemukan hasil bahwa hermenutika bagi Hassan Hanafi
bukan hanya ilmu interpretasi/icori pemahaman an sich, akan tetapi —lebib lanjut,
merupakan ilmu yang berupaya menjelaskan pencrimaan wahyu Tuhan scjak dari tingkat
perkataan sampai ke tingkat dunia. Lebih lanjut, hermencutika menurut Hanafi
merupakan wujud deskripsi proses hermencutik scbagai ilmu pengetahuan yang rasional,
formal, obyektif dan universal. Hermencutika Hanafi tidak membatasi perbincangan
mengenai  model dan varian pemahaman terlentu atas tcks semata, namun,
hermencutikanya juga berkaitan dengan upaya penyelidikan sejarah teks untuk menjamin
otentisitasnya sampai pencrapan hasil penafsiran dalam kehidupan manusia. Hal ini
dilakukannya, karena Hanafi menginginkan sekaligus menawarkan adanya konscpsi
penafsiran yang bersifat objektif, tepat (rigirous), dan universal untuk memahami
beberapa teks suci keagamaan. Konsepsi tersebut —berikutnya- mengkonsckuensikan
akan adanya kritik historis, kritik eidetik dan kritik praksis. Dengan ketiga langkah kritik
tersebut, analisis hermeneutika bisa menjadi langkah analisis yang aksiomatik.

Menentukan keotentikan kitab suci hanya dapat dibuktikan melalui kritik sejarah.
Kritik sejarah haruslah terbebas dari hal yang semata-mata berbau teologis, filosofis,
mistik dan spiritual. Keotentikan wahyu Tuhan tidak dijamin oleh takdir Tuhan. Bagi
Hanafi, wahyu Tuhan dikatakan scbagai wahyu yang otentik, adalah jika wahyu tersebut
memenuhi persyaratan scbagai berikut; perfama, kata—kata yang diucapkan oleh sang
rasul/nabi adalah kata-kala yang in verbatim (persis dengan kata-kata yang diucapkan
pertama kali). Kedua, perkataan dari wahyu yang diterima rasul/nabi tidak melewati
masa pengalihan secara lisan, namun ditulis pada saal pengucapannya. Keliga, pada
pengalihan melalui tulisan, teks-teks tersebut harus berisi kata-kata yang sccara harfiah
sama dengan yang diucapkan Nabi. Keempal, perjalanan dari pengalihan lisan ke tulisan
harus dilakukan scsuai aturan-aturan pengalihan lisan. Teks-teksnya harus diketahui dan
harus identik. Begitu juga naratornya haruslah orang yang hidup pada zaman yang sama
di saat dituturkannya kejadian-kejadian dalam teks, serta harus bersikap netral dalam
penceritaannya. Dengan kritik historis terhadap kitab suci di atas tersebut, Hanafi,
berkesimpulan bahwa hanya kitab suci al-Qur’anlah yang memenuhi semua persyaratan
dan olch karenanya, al-Qur’an merupakan kitab suci yang otentik.
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Segala puji bagi Allah atas anugerah dan kebaikan yang dihidayahkan
kepada kita. Dia-lah Dzat yang telah berfirman “.Sesungguhnya telah datang
kepada kalian cahaya dari Allah dan kitab yang mencrangkan”. Salawat dan
salam semoga scnantiasa terlimpahkan kepada penghulu para nabi dan rasul,
Nabi Muhammad saw. yang tclah bersabda; “Sebaik-baiknya kamu adalah orang
yang menekuni al-Qur’an dan mengajarkannya.”

Tak kuat untuk menyembunyikan puji syukur kepada-Nya yang telah
memberikan angan dan harapan untuk bisa menyelesaikan tugas akhir skripsi ini.
Ucapan syukur al-hamdulillah, proses penyusunan tugas akhir skripsi dengan
judul konsep otentisitas wahyu Tuhan dalam hermencutika Hassan Hanafi, sudah
sclesai.

Penyusunan dan penulisan skripsi ini, penulis sadari sangat dan telah
melibatkan berbagai pihak yang penulis sendiri berkewajiban untuk
mengucapkan terimakasih secara tulus dan ikhlas kepada berbagai pihak yang
telah berjasa (dalam) memberikan dorongan, motivasi, arahan, bimbingan, kritik
konstruktif dan bantuan dalam rangka menyelesaikan penelitian skripsi ini.
Mereka antara lain adalah Muhammad Mansur, M.Ag dan Ahmad Rafiq, M.Ag.,

selaku Pembimbing dan Pembantu Pembimbing yang telah bersedia sejak awal
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untuk meluangkan waktunya dalam memberikan arahan, bimbingan, penjelasan
serta koreksi dan kritikan atas skripsi ini sehingga penyusunan dapat
terselesaikan, kepada keduanya saya ucapkan beribu-ribu terima kasih atas
segalanya. Ucapan terima kasih saya sampaikan juga kepada DR. Muhammad,
M.Ag, dan Fachruddin Faiz, M.Ag selaku penguji I dan II yang telah memberikan
banyak masukan. Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Drs. Muhammad
Yusuf, MSI & M. Alfatih Suryadilaga, M.Ag., selaku Ketua dan Sekretaris
Jurusan Tafsir-Hadis, Drs Indal Abror, M.Ag sclaku mantan Sekjur Tafsir Hadis,
serta M. Hidayat Noor, M.Ag. sclaku Pembimbing Akademik, atas kepercayaan
mereka semua kepada penulis untuk mengkaji tema ini serta atas bimbingan dan
motivasinya semenjak penulis menjadi mahasiswa di TAIN Sunan Kalijaga, saya
ucapkan terima kasih semoga Tuhan membalas kepada beliau-beliau tersebut
atas segala apa yang telah diberikan. Ucapan terima kasih juga disampaikan
kepada seluruh dosen khususnya dosen Fakultas Ushuluddin yang pernah
memberikan pengajaran dan pencerahan kepada penulis selama studi di kampus
yang tak bisa penulis sebutkan satu persatu, sckali lagi penulis ucapkan
terimakasih. Tidak lupa penulis sampaikan terima kasih kepada Kepala
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, Perpustakaan Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, dan Perpustakaan Kollese Ignatius atas kebaikan hati dan pelayanan
para karyawannya untuk mencarikan beberapa literatur yang dibutuhkan.
Ungkapan terimakasih penulis sampaikan pula kepada Drs. Muzairi, MA
dan Fachruddin Faiz, M.Ag., sclaku mantan dosen filsafat bahasa dan mantan

dosen hermeneutika —di bangku kuliah- yang telah berjasa memahamkan penulis
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(waktu itu) akan pentingnya kajian filsafat bahasa dan hermeneutic. Ucapan
terima kasih penulis juga sampaikan kepada Prof. Dr. H. Akh. Minhaji, Ph.D.,
atas motivasi dan semangat yang telah diberikan, terima kasih juga kepada
seluruh jajaran TU Fakultas Ushuluddin atas “senyum” dan pelayanannya kepada
penulis.

Penghargaan yang teramat dalam, penulis haturkan untuk bapak dan ema’
di kampung, H.Ahmad Fagih Saman & Hj. Ngasti Suwandi, yang telah
memberikan segala-galanya kepada penulis dari kecil sampai saatl ini, semoga
Tuhan membalas jerih payah dan matur suwun atas semangat spiritualnya dan
scgala-galanya. Bual Mbakyu, Kaka’ dan Adik di kampung; Mbak Dar, Mbak
Kham, Mbak Tun, Mbak Mu’, Ka’ Agus (alm), Mba’ Hindun (alm), Dik Us,
terimakasih atas scgalanya yang telah kalian berikan, semoga Tuhan membalas
lebih terhadap apa yang telah kalian berikan.

Untuk kawan-kawan seperjuangan yang tak dapat disebut satu persatu baik
yang ada di PMII, Lakpesdam NU, HMI, IMM, KAMMI, KNPI, Keluarga
Mahasiswa Pelajar Pati (KMPP), Lembaga Kajian Masyarakat Pati (LKMP),
Ikatan Alumni Madrasah Raudlatul Ulum (IKAMARU cabang Yogjakarta &
Semarang), KANDITAMA, Crew LPM HumaniusH, Penghuni Bem-J TH,
FKMTHI, serta mereka yang sedang mengenyam sekolah di luar negeri (al-Azhar
university), dan temen-temen yang ada di Pare Jawa Timur, saya ucapkan terima
kasih, semoga amal baik kalian, di balas oleh Tuhan.

Ucapan terima kasih pula penulis sampaikan kepada Pa’ Tagim (saat

penulis berada di Studio Art’s Taqim) atas spirit dan pencerahan serta
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pembacaan dan obrolan ringannya mengenai ‘gerak imaginatif’ hukum Tuhan
dan yang mendorong untuk selalu berkarya. Terima kasih juga penulis haturkan
kepada Mbah So alias Mbah Nur Rahmat, atas pembacaan ilmu spiritual-
kebatinannya. Terima kasih pula saya ucapkan kepada temen-temen mahasiswa
TAIN (sekarang berubah UIN) Sunan Kalijaga angkatan 2001 khususnya Fakultas
Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis kelas a, b, dan c, atas humor, semangat dan
candanya selama di dalam maupun di luar kampus. Terima kasih pula kepada
Mas Pathub BN, atas obrolan ringan di hari-hari santai mengenai estetika dalam
spiritual musiknya. Begitu juga terimakasih kepada temen-temen kos Wisma
‘Ngan’ yang tak bisa disebut satu persatu, yang dengan kalian tanpa disadari
tclah memotivasi untuk bisa ‘membaca’ makna kehidupan. Terakhir, tak lupa
terimakasih saya sampaikan kepada Rental Komputer Tri Hasa dan Rental
Komputer Kejora atas print dan pengetikannya.

Bahwa tak ada mercka semua, penyusunan skripsi ini mungkin belum bisa
terwujud. Meskipun demikian, pertanggung jawaban atas isi skripsi ini
sepenuhnya adalah tanggung jawab penulis. Dan tentu saja, skipsi ini terdapat
banyak kekurangan, kelemahan maupun kesalahan. Akhirnya, penulis berharap
semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca pada

umumnya. Amiiin.
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Sapen Yogyakarta, 8 J
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan suatu bahasa ke dalam tulisan

bahasa lain. Kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah

berpedoman pada Surat

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 Nomotr

0543b/U/1987 dan berpedoman juga pada penambahan-penambahan yang belum

ditulis oleh Surat Keputusan.

1. Konsonan.

Fonem konsonan

bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam translitasi ini akan dilambangkan sebagian

dengan huruf, scbagian dengan tanda, dan scbagian lagi dengan huruf sekaligus

tanda, uraiannya scbagai berikut:

" Hu ruf Arab | N ama Huruf Latin Nama ]
— F o al 1 Al Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
G Ba’ b " Be R
o Ta’ ot Te
I &y Sa’ s Es (dengan titik di atas)—|
z Jim O Je R
S

X1




z Ha h Ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha kh Ka dan Ha
L Dal d De
3 Zal A Zet (dengan titik di atas)
- |
J Ra’ r Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin sy Es dan Ye
e o sad $ Es (dengan titik di
bawah)
Ua dad d De
L Ta’ t Te (dengan titik di
bawah)
L Za’ vA Zet (dengan titik di o
bawah)
& ‘ain a Koma ierbalik (di atas)
¢ Gain g Ge ]
- Fa’ f Ef
- = -
& Qaf q Qi
& Kaf k Ka
J Lam ! El
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Em

2 Mim m
3 Nun n En
B) Wawu w We
B He h H
¢ Hamzah . Apostrof
@ Ya’ y Ye
2; Vokal
a. Vokal Tunggal.
Tanda Vokal Nama Huruf Latin | ~ Nama
B ~ | Fathah Yy L A
T - | Kasrah i I
_ Dammﬁm u U
b. Vokal Rangkap.
Tanda Nama Huruf Latin ~ Nama
¢ Fathah dan ya Ai a-i
3 Fathah dan wau Au a-u
Contoh : «@S — kaifa Js= —» haula
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c. Vokal Panjang (mmaddah ).
Tanda Nama Huruf Latin Nama
! Fathah dan Alif _ A dengan garis di alas
T Fathah dan Ya _ A dengan garis di bawah
¢ Kasrah dan Ya B I dengan garis di atas
3 Dammah dan wau _ U dengan garis di atas
Contoh :
J& __, Qala d8_ 5 Qila
=) _._p Rama sy ___» Yaqulu

3. Ta Marbutah

Translitasi Ta’ Marbutah hidup adalah “t”.

Translitasi Ta Marbutah mati adalah “h”.

Jika Ta Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “d

” (“al-*), dan bacaannya terpisah, maka Ta ‘Marbutah tersebut

ditranslitasikan dengan “h”.

Contoh:

Juk¥ a9y —»  Raudatul atfal, atau raudah al-atfal

3 ygiall Apadl —>

il —»

Al-Madinatul Munawwarah, atau al-

Madinah al-Munawwarah.

X1V
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4, Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid).

Translitasi syaddeh atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:
J» ———» Nazzala

o ———— 3 Al-birru

S. Kata Sandang “de

Kata sandang “dl “ ditranslitrasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “ — , baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf

syamsiyah.

Contoh:
Al —— Al-galamu

) el » Al-syamsu

Sekalipun “ al * nya adalah al-syamsiyah, penulisannya tetap akan ditulis

dengan al-qamariyyah.
6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam

translitasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya
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seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis

dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:
Jsuy ¥ dasaley —»  Wama Muhammadun illa rasul.

T Nama Seseorang.

Penulisan nama seseorang yang akan ditranslitasi adalah nama seseorang
yang asing didengar. Sebaliknya, nama-nama yang tidak asing di telinga, tetap
ditulis apa adanya sekalipun nama tersebut adalah nama yang berbahasa Arab.

Seperti contoh nama-nama sahabat Nabi dan nama-nama lainnya:

S s ___ 5 Akanditulis AbuBakar

Olie o plde —___p Akam ditulis Usman bin Affan
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BAB I
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Telah menjadi kesepakatan tak tertulis oleh para intelektual ( ‘ulama’) se-
dunia, bahwa al-Qur’an diturunkan sekitar lima belas abad lalu di tanah Arab
Makkah dari Tuhannya Nabi Muhammad saw. la (al-Qur’an) terbukukan (a/-
tadwin) menjadi scbuah kitab resmi umat Islam sckitar tahun 30-an Hijriyyah
pada masa Khalifah Usman bin Affan.! Dari dulu sampai sekarang, kaum
muslimin masih tetap meyakini bahwa al-Qur’an merupakan himpunan wahyu
T'uhan yang senantiasa memberi petunjuk moral. Ta (al-Qur’an) merupakan
dokumen umat manusia, sckaligus diturunkan dalam konteks kesejarahan dan
kebudayaan tertentu. Olch sebab itulah, ia dianggap scbagai dokumen historis
sekaligus dokumen keagamaan yang suci. Sebagai dokumen historis, karena al-
Qur'an -dalam setiap pernyataannya- mengacu pada peristiwa aktual sesuai
dengan konteks scjarahnya ketika ia diturunkan, dan sckaligus pesan yang
dikandung;lya bersifat transedental -dalam arti- melampui zaman.” Sedangkan

sebagai dokumen keagamaan, karena al-Qur’an senantiasa dapat memberi

! Usman bin Affan, adalah sahabat yang juga menantu Nabi dan menjadi Khalifah ke-3
dari al-khulafa’ al-rasyidin, setelah Abu Bakar al-Siddiq dan Umar bin Khatab. Beliau juga
mendapal gelar zii al-pur’aini. Juga, termasuk di antara tokoh sahabat yang cukup berjasa dalam
partisipasinya atas kodifikasi Mushal al-Qur’an. Usman bin Affan termasuk dari golongan Bani
Umayyah, walat 40/656 saat berusia 82 tahun. Lihat Jamil Ahmad, Seratus Tokoh Muslim
T erkemuka, texj. Tim Pustaka (Jakarta: Pus aka Firdaus, 1985), pp. 37.

2 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interprelasi untuk Aksi, (Bandung: Mizan 1998), him.
331. Oleh karena itu, al-Qur’an tentunya harus dipahami, dihayati dan diamalkan oleh manusia
yang beriman kepada petunjuk itu. Lihat. Zainul Hasan Rifai, “Kisah Israiliyyah dalam
Penafsiran Al-Qur’an”, dalam Belajar Mudah Ulum al-Qur’an: Studi Khazanah Ilmu Al-Qur’an,
(Jakarta: Penerbit Lentera, 2002), hlm.275.



bimbingan kepada manusia dalam hidup dan kehidupan umat. Dengan kata lain,
al-Qur’an merupakan sumber makna dan nilai hidup.3 Ia (al-Qur’an) —oleh sebab
itu- selain merupakan sumber ajaran moral, sumber hukum Islam, dan hudan bagi
manusia, juga merupakan inspirator, pemandu, sekaligus pemadu gerakan dan
dinamika umat Islam sepanjang kurang lebih 14 abad yang lalu*

Pemahaman mengenai kitab al-Qur’an begitu juga dengan kitab lainnya
semisal Injil, Taurat, Kitab Perjanjian Lama, dan Kitab Perjanjian Baru, menjadi
sangat penting ketika kitab-kitab tersebut -dalam perjalanan sejarah- tidak hanya
menjadi suri tauladan, petunjuk, dan pijakan hukum an sich, namun lebih dari itu
wahyu Tuhan juga telah menjadi /nspirator, pemandu, dan sckaligus pemadu
tethadap umat di dalam sebuah kehidupan. Pemahaman awal baik mengenai al-
Qur’an, Injil, Taurat, Kitab Perjanjian Lama, maupun Kitab Perjanjian Baru —
paling tidak- adalah bahwa semuannya (wahyu Tuhan yang ada tersebut) —pada
awalnya- dibawa oleh seorang perantara (rasul/nabi).

Rasul maupun nabi —dalam hal ini- berfungsi sebagai perantara awal
yakni perantara yang berada pada tingkat pertama. Posisi tingkalan scorang rasul

maupun nabi dalam proses transformasi sebuah wahyu Tuhan ini, menjadi

3 Libat Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, Taflsir Kontekstual al-
Qur’an, ( Bandung: Mizan 1990), him. 34. Di samping itu pula, bahwa al-Qur’an memiliki
kekuatan luar biasa yang berada di luar kemampuan apapun. Lihat al-Qur’an dan Terfemahannya,
QS 59:21. lihat. Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an, (Yogyakarta: Forum
Kajian budaya dan Agama FkBA, 2001), him. 1.

4 Beberapa kitab suci, ramalan, dan beberapa buku lainnya yang dianggap sakral
dijadikan sebagai sumber pengetahuan. Lihat Hassan Hanafi, “Hermencutics and Revolution”,
dalam Islam in the Modern World. Tradition, Revolution and Cultur, vol. II (Egypt: Dar Kebaa

Bookshop, 2000), hlm. 206.



penting karena nabi maupun rasul merupakan dijadikannya scbagai pelantara
komunikasi pertama murni tanpa ada campur tangan dari berbagai pihak.

Akan tetapi, keaslian wahyu Tuhan baik yang telah terdokumentasikan di
dalam al-Qur’an, Taurat, Injil, Kitab Perjanjian Lama, maupun Kitab Perjanjian
Baru, menjadi disangsikan atau diragukan —dalam perjalanan sejarahnya- ketika
banyak dari pclbagai kata yang ada dalam kitab-kitab suci tersebul ada yang
hilang. Adanya peclbagi kata yang hilang ini menjadikan keraguan terhadap
keaslian kitab suci.” Disangsikan dan diragukan keaslian dari kitab suci inilah
nantinya -tak pelak- akan merembet diragukannya hasil dari penafsiran kitab-
kitab suci terscbut.

Problem diragukannya keaslian kitab suci ini —ternyata- tclah
mengasumsikan terhadap pemahaman mengenai kitab suci, yakni bahwa kitab
suci yang ada sclama ini ternyata mengalami cacat total.” Kecacatan ini —dalam
pengamatan scjarah- telah ditemukan dalam kumpulan kitab-kitab suci yang ada

dewasa ini.’ Artinya, jika hal ini terjadi, maka keaslian atau otentitas® dari

5 Tidak hanya ditemukan pelbagai kata-kata yang hilang, namun dalam tradisi
penyampaian kitab suci sudah terj adi apa yang disebut scbagai penghapusan dan pengalihan kata-
kata. Hal ini lah yang menjadikan kitab suci diragukan dan disangsikan akan keasliannya.

¢ [al ini scbagaimana diungkap olelr Malek Ben Nabi bahwa —memang- ada sebuah
kajian kritis para penafsir modern yang telah mengakui bahwa hanya ada satu kitab yang otentik
dalam Kitab Perjanjian Lama, yaitu Kitab Jeremiah. Sedangkan kasus yang terjadi pada Kitab
Perjanjian Baru sebagaimana dikatakan olehnya bahwa banyak dari versinya yang dibredel pada
Konsili Nicene 323, yang dengan hal ini menjadikan keraguan atas olentisitas al-Kitab Sinoptik
yang ada hingga kini. Lihat. Malik Ben Nabi, Fenomena al-Qur’an: Pemahaman Baru Kitab Suci
Agama-Agama Ibrahim, erj Farid Wajdi, (Bandung: Penerbit Marja’, 2002), hlm. 40.

7 Seperti ditemukan adanya ketidak jelasan akan sumber-sumber kitab yang sudah
tertulis, apa bahasa dan berapa jumlahnya serta sudah berapa kali pengalihan dan penghapusan
kata-kata wahyu Tuhan. Lihat. Hassan Hanafi, “Iermeneutics as Axiomatics: An Islamic Case”,
dalam Religious Dialogue and Revolution, (Anglo Egyptian Bookshop, 1977), him. 5.



secbuah kitab suci sangat disangsikan. Begitu juga wahyu Tuhan yang telah
terdokumentasikan dalam kitab-kitab suci di atas menjadi diragukan ketika teks
yang ada dalam wahyu Tuhan (teks yang diturunkan dalam situasi dan budaya
terlentu) tidak sama dengan bahasa penutur aslinya. Hal ini dikarenakan sudah
terjadi pengalihan dan penghapusan yang terjadi di beberapa kitab suci.”

Menjadikan rujukan dan sumber hukum terhadap kitab-kitab suci
tersebut, akan menjadi berbahaya ketika ternyata dalam kitab suci yang ada
ditemukan adanya kerancuhan dan berbagai kesalahan. Bahaya ini pun akan
berdampak pada wilayah penafsiran sebagaimana dikatakan di atas. Artinya,
penafsiran yang ada terhadap kitab suci apapun baik al-Qur’an, Taurat, Injil,
Kitab Perjanjian Lama, maupun Kitab Perjanjian Baru, akan menjadi sia-sia
ketika wilayah wahyu Tuhan yang telah ditafsirkan, ditemukan adanya beberapa
redaksi teks kitab suci yang palsu.

Dengan adanya ketidakaslian dari wahyu Tuhan yang diakibatkan oleh
berbagai faktor sejarah inilah, maka hal tersebut, akan menjadi hambatan besar
pada wilayah penafsiran sclanjutnya. Artinya, jika sudah jelas ditemukan
beberapa indikasi bahwa dalam wahyu Tuhan yang tertulis di dalam beberapa

kitab suci agama (al-Qur’an, Taurat, Injil, Kitab Perjanjian Lama dan Baru) ada

8 Orentisitas alau otentik, banyak kalangan dimaknai sebagai asli, keaslian, atau murni.
Lihat Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Penerbit
Arkola, t1th), hlm 552.

9 Hal ini, scbagaimana praduga dari Hassan Hanafi bahwa Kitab Perjanjian Lama sudah
dirckam dalam bahasa yang tidak sama dengan bahasa pada awal di mana wahyu Tuhan
diturunkan. Sebagaimana beberapa Kitab Petjanjian Lama yang sudah direckam sebagian kata-
katanya dengan bahasa Ibrani. Lihat Hassan Hanafi, “Hermeneutics as Axiomatics: An Islamic

Case”, op. cit., hlm. 6



yang tidak asli dan dirancukan dari sejarahnya, maka hasil penafsiran yang sudah
ada merupakan bentuk penafsiran tentang hal-hal yang tidak asli juga.

Ini artinya -konsekuensi dari mengkonsumsi penafsiran-penafsiran yang
sudah ada- sangat jelas akan merugikan banyak umat. Konsckuensinya, dengan
mengkonsumsi hasil tafsiran dan pemahaman dari kitab suci yang sudah tidak
asli tersebut, generasi umat manusia dikuatirkan akan terjerumus pada wilayah
kesalahan fatal yang begitu dalam.

Oleh karcna asumsi inilah, Hassan Hanafi dalam kerangka penafsiran
kitab suci mengatakan bahwa untuk melakukan tindakan penafsiran sebuah kitab
suci, perlu (pada mulanya) mengetahui keotentikan scbuah kitab suci terlebih
dahulu. Hal ini discbabkan karcna —bagi Hanafi- langkah memahami makna
sebuah pesan Tuhan yang terdokumentasikan dalam kitab suci tidak hanya harus
berkutat -scbagaimana dewasa ini terjadi- pada wilayah pcmaknaan tcks
redaksinya (kritik cidetik) an sich, namun —bagi Hanafi- tindakan memahami
pesan Tuhan terscbut perlu disertai dengan adanya tindakan pemahaman
mengetahui keotentikan redaksi kitab suci terlebih dahulu (yang dalam hal ini
disebut olch Hanafi sebagai kritik sejarah, kritik historis)."’

Hal inilah yang menjadikan penulis -tanpa bermaksud mengupas tuntas

mencari jawaban- berkeinginan untuk meneliti dan mengkajinya. Setidaknya hal

10 {1assan Hanafi menegaskan bahwa yang pertama kali muncul dalam kajian
hermeneutika (penafsiran) adalah kesadarn historis yang posisinya akan menentukan orisinalilas
kitab suci dalam sejarah. Kemudian yang kedua, akan muncul kesadaran eidetis yang berposisi
sebagai penjelas dan penafsir akan makna al-Qur’an, dan yang ketiganya akan muncul kesadaran
praksis yang posisinya akan menggunakan makna {erschut scbagai dasar teoritis bagi sebuah
tindakan yang kemudian posisi tersebut akan mengantarkan wahyu kepada maksud dan tujuan
kemaslahatan bagi kehidupan manusia secara nyata. Hassan Hanafi, “Hermencutik as
Axiomatics: An Islamic Case”, him. 1- 19.



ini (dalam rangka) berupaya memahami pesan Tuhan secara tepat sebagaimana
yang ditawarkan Hanafi selain mengetahui penjelasan mengenai keaslian sebuah
kitab suci.
B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Sebagaimana uraian dan penjelasan latar belakang di atas, pembahasan
dalam penelitian ini dibatasi dan difokuskan pada kajian “konsep otentisitas
wahyu Tuhan dalam hermeneutika Hassan Hanafi.” Jika terjadi pelebaran
pembahasan di luar wacana, maka pembahasannya hanya akan dibahas jika
terkait dan dapal mendukung dalam tema pembahasan. Berkaitan dengan
kelanjutan pembahasan, maka rumusan masalah scbagai balasan pembatasannya,
adalah sebagai berikut:
1.  Apa maksud hermencutika Hassan Hanafi yang diasumsikan secbagai
langkah-langkah tepat dalam memahami wahyu Tuhan 4
2. Bagaimana konsepsi Hassan Hanafi tentang otentisitas wahyu
Tuhan sebagai wujud implikasi dari kajian hermeneutikanya ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, penclitian ini memiliki beberapa
tujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui dan memahami gambaran hermeneutika menurut
Hassan Hanafi.
2. Mengetahui dan memahami konsepsi Hermeneutika Hassan Hanafi

mengenai otentisitas wahyu Tuhan.



Selanjutnya dengan latar belakang di atas pula, penelitian ini diharapkan

mempunyai manfaat dan kegunaan sebagai berkut:

1.  Diharapkan mampu membuka wawasan intelektual penulis sendiri
dan pembaca pada umumnya, khususnya mengenai kajian keislaman
mutakhir.

2. Diharapkan bermanfaat untuk dijadikan sebagai syarat meraih gelar
kesarjanaan dalam bidang Tafsir dan Hadis pada Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Metode Penclitian

Bentuk penelitian dalam pembahasan skripsi ini sccara teoritik termasuk
bagian penelitian konseplual-analisis mengenai  konsepsi pemikiran tokoh."
Mengenai hal inilah, penelitian ini berbentuk penelitian kepustakaan dengan
menggunakan perincian penelitian sebagai berikut:
I, Sumber Data

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary researcb).12 Penelitian ini
akan berusaha menelusuri literatur-literatur tentang Hassan Hanafi, baik berupa
sumber data primer maupun sekunder. Yang dimaksud dengan sumber primer
yaitu tulisan Hassan Hanafi sendiri. Dalam hal ini, penulis menetapkan sumber

primer pada buku yang berjudul Religious Dialogue & Revolution, khususnya

1 Anton Bakker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta: Ghalis Indonesia, 1984), him. 10.

12 penclitian pustaka atau bisa dikatakan studi pustaka atau dengan kata lain kajian
literatur, telah banyak disamakan dengan istilah: kajian (eor, studi literatur. Bagian ini banyak
menguraikan landasan-landasan berpikir yang mendukung penyelesaian masalah dari penelitian
yang bersangkutan. Kajian pustaka ini (library research), merupakan salah satu kegiatan
penelitian yang mencakup (entang; memilih teori-teori hasil penelitian, mengidentifikasi
literatur, menganalisis dokumen dan menerapkan hasil analisis sebagai landasan teori. Lihat. M.
Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung; Pustaka Setia, 2001), hlm. 77.



pada dua artikelnya yang berjudul “Hermencutics as Axiomatics: An Islamic
Case”, dan “History and Verification: A Qur’anic View on Scriptures”, Penerbit
Anglo Egyptian Bookshop, Kairo. Sedangkan sumber sekunder, adalah tulisan
Hassan Hanafi lainnya dan tulisan-tulisan lainnya yang dalam hal ini bisa berupa
karya ilmah dalam bentuk buku, majalah, jurnal, bulletin maupun dalam bentuk
skripsi apapun yang ada relevansinya dengan pemikiran Hassan Hanafi tentang
kajian hermeneutika dan kewahyuan.

2. Metode Pengumpulan Data.

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode  riset
dokumentasi. Yakni, bahwa penulis berusaha mengumpulkan sclengkap mungkin,
baik berupa data primer maupun sckunder, untuk dikaji mengenai gagasan Hanafi
tersebut. Pencliti juga berusaha akan menelaah kajian-kajian tentang pemikiran
Hassan Hanafi yang diteliti oleh orang lain khususnya tentang kajian
hermeneutika dan kewahyuan.

3. Tehnik Mengolah dan Menganalisa Data.

Adapun dalam mengolah dan menganalisa instrumen data, penelitian ini

menggunakan metode-metode tahapan sebagai berikut:

a. Deskripsi

Y aitu menggambarkan dan menjelaskan konsepsi tema dari skripsi
ini sesuai dengan data yang ada, seperti situasi, pola interaksi dan sikap
tokoh yang akan dikaji.l3 Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan

pengertian serta pemahaman yang menyeluruh tentang tema pokok

3 Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1982), hlm.
139.
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skripsi dengan menyajikan objek dan situasi secara faktual.” Tahapan

deskripsi”dilakukan dalam rangka menggambarkan sckaligus
memaparkan secara maksimal pemikiran Hassan Hanafi.
b. Analisis.

Tahapan analitik ini dipakai dalam rangka untuk menganalisa
uraian-uraian deskriptif yang sudah ada secara konseptual mengenai
model kajian hermeneutik Hassan Hanafi dan kaitannya dengan konsepsi
otentisitas wahyu Tuhan.

&, Interpretasi
Melalui metode ini, penulis mengharapkan bisa menangkap dan
memahami pokok-pokok pikiran Hassan Hanafi khususnya tentang tema
di atas agar terungkap corak pemikirannya.'('
E. Telaah Pustaka

Kajian yang menjadi ruang lingkup dalam permasalahan ini adalah studi
atas konsepsi hermencutika Hassan Hanafi mengenai otentisitas wahyu Tuhan.
Studi atas pemikiran Hassan Hanafi ini, setidaknya bukanlah merupakan barang

yang asing. Namun, dalam konteks usaha mendeskripsikan keotentikan sebuah

14 Anton Bakker dan Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta,
Kanisius, 1990), hlm. 54.

15 penelitian yang bersifat deskriptif dapat memberikan gambaran yang sccermal
mungkin mengenai suatu individu, keadaan, gejala atau suatu kelompok tertentu. Namun,
adakalanya penelitian demikian bertolak dari beberapa hipotesa tertentu, dan ada kalanya tidak.
Lihat. Mely. G. Tan, “Masalah Perencanaan Penelitian,” dalam Metode-Metode Pepelitian
Masyarakat, Editor: Koentjaraningrat, (Jakarta: Gramedia, cet. 14, 1997). hlm. 30.

16 Anton Bakker dan Charis Zubair, op. cit.. him. 54.
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wahyu Tuhan dengan menggunakan gerbang pendekatan hermeneutikanya untuk
sementara waktu ini belum diarahkan ke kajian tersebut.

Akan tetapi -scpanjang penulis ketahui- pembahasan mengenai Hassan
Hanafi berhubungan dengan pemikiran-pemikirannya bisa dilihat scbagai berikut:
Muhammad Tlham Saenong, “Teori Penafsiran Dalam Hermeneutika Sosial al-
Qur’an; Hassan Hanafi Tentang Keberpihakan Al-Qur’an Pada Kemanusiaan”
(2002), dalam Jurnal Filsafat Potensia (BEM-J AF).l7 Artikel ini, berupaya
mencoba dan menclaah hermencutika sosial al-Quran scbagai tcori Hassan
Banafi di dalam melihat keberpihakan al-Quran pada kemanusiaan. Lebih lanjut,
artikel ini selain berparadigma mengkritik metode penafsiran klasik, di sisi lain
juga mendeskripsikan bahwa teori hermeneutika sosial al-Qur’an Hassan Hanafi
mempunyai watak pcmbebasan yang kuat schingga dengan sisi cmansipatorisnya,
akan bermakna dan aplikatif pada persoalan-persoalan masyarakat yang tcrkait
dengan penegakan keadilan sosial dan kemanusiaan.

Sclanjutnya artikel Muhammad Mansur, “Metodologi Tafsir ‘Realis’:
Telaah Kuitis terhadap Pemikiran Hassan Hanafi”, dalam Studi al-Qur’an
Kontemporer (2002), editor Abd Mustagim & Sahiron Syarnsuddin, menulis
kajian metodologi tafsir realis.'® Dalam tulisan Muhammad Mansur ini, ia
mencoba ‘membaca’, bahwa jika sclama ini metodologi tafsir al-Qur’an lebih

cenderung deduktif-teosentris, maka dengan tawaran metodologi tafsir realis

7 M. Ilham B. Saenong, “Teori Penafsiran dalam Hermencutika Sosial al-Qur’an:
Hassan Hanafi tentang Keberpihakan al-Qur'an pada Kemanusiaan”, dalam Jurnal Filsalat
Potensia, (Yogyakarta: ttp, BEM — AF, 2003), hlm 15-29.

18 Muhammad Mansur, “Metodologi Tafsir Realis:Telaah Kritis terliadap Pemikiran
Hassan Hanafi”, dalam Studi al-Qur’an Kontemporer; Wacana Baru Berbagai Metodologi Taf3ir,
( Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), hlm.97-107.
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tersebut, Hassan Hanafi, ingin mengajukan tafsir yang lebih relistis-induktif-
antroposentris. Y akni, bahwa pewahyuan adalah sebuah proses komunikasi yang
memiliki tiga komponen dasar pengirim, informasi (pesan) dan pencrima. Tetapi
dalam tradisi Islam, menurut Hanafi, hanya dua komponen pecrlama yang
dominan, sementara komponen yang ketiga tidak mendapatkan porsi yang cukup.
[tulah mengapa pembicaraan tentang wahyu dalam dunia Islam sclalu tersita
untuk berbicara tentang Tuhan (sebagai pengirim) dan Nabi sebagai
penyampainya, tanpa ada perhatian pada ‘manusia’ sebagai pcncrima pesan
wahyu, padahal komponen manusialah yang merupakan kutub utama proses
komunikasi.

Lebih jauh mengenai Hassan Hanafi, A.H. Ridwan menulis buku yang
berjudul Reformasi Intelektual Islam : Pemikiran Hassan Hanafi tentang
Reaktualisasi Tradisi Keilmuan Islam (1998).19 Dalam buku ini, A.H. Ridwan
mencoba mengupas selain tentang latar belakang reaktualisasi tradisi keilmuan
Islam secara historis kritis dengan mengungkapkan lebih dalam dimensi
metodologi secara komprehensif, juga dikupas tentang bagaimana pertentangan
kaum fundamentalisme dan progresivisme yang pada akhirnya memunculkan
berbagai nuansa paradoksal yang pada akhirnya justru membangkitkan semangat
gerakan pembaharuan dalam Islam dengan mercaktualisasikan tradisi keilmuan
Islam. Selain A.H. Ridwan, E. Kusnadingrat menulis buku Teologi dan

Pembebasan: Gagasan Islam Kiri Hassan Hanafi (1999), di buku ini dikupas

Y A.H. Ridwan, Reformasi Intelektual Islam: Pemikiran Hassan Hanafi (tentang
Reaktualisasi Tradisi Keilmuan Islam, (Yogyakarta: Ittaqa Press, 1998).
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tentang berbagai perangkat metodologi Hassan Hanafi di dalam usaha
mentransformasikan gagagasnya mengenai Kiri Islam.

M. Ridlwan Hambali, “Hassan Hanafi: Dari Islam Kiri, Revitalisasi
Turats, hingga Oksidentalisme”, dalam Is/am Garda Depan; Mosaik Pemikiran
Jslam Timur Tengah. Editor: M. Aunul Abied Shah (2001),20 mencoba mengupas
dan mempetakan pola pikir Hassan Hanafi mengenai problem politik, revolusi,
proyek kiri Islam, dan berbagai pembacaan mengenai turas dan oksidentalisme.
Pemetaan terhadap pola pikir Hanafi tersebut, pada akhirnya sedikit disimpulkan
oleh M. Ridiwan Hambali bahwa kesemua pola pikir Hanafi tidak terlepas dari
konteks sosio-kultural kehidupan yang sedang mengitarinya. Berbeda dengan
tulisan M. Ridlwan Hambali, A. Luthfi Asysyaukani, mencoba menulis artikel
tentang Hassan Hanafi dengan judul, Aspek ‘Kiri’ Islam, dalam Oksidentalisme:
Kajian Barat sctelah Kritik Orintalisme (1994), yang mencoba melihat sosok dan
posisi Hassan Hanafi di dalam melihat teks-teks secara menyeluruh. Lebih jauh,
Luthfi ingin mengatakan bahwa di dalam mentransformasikan gagasan kiri Islam,
Hassan Hanafi selalu menggunakan pendckatan metode fenomenologis.

Sclain itu, ITham. B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan; Metodologi
Tafsir al-Qur’an Hassan Hanafi (200.’7.),21 membahas gagasan metodologi dan
teori interpretasi al-Qur’an Hassan Hanafi yang berpihak pada masalah-masaléh

kritis dalam kehidupan manusia. Dalam hal ini, Hanafi berkeyakinan bahwa

20 M. Ridlwan Hambali, “Hassan Hanafi; Dari Islam Kiri, Revitalisasi Turats hingga
Oksidentalisme”, dalam Islam Garda Depan; Mosaik Pemikiran Islam Timur Tengah. Editor: M.
Aunul Abied Shah, (Bandung: Penerbit Mizan, 2001), hlm. 218-283.

21 [lham. B. Saenong, Hermencutika Pembebasan; Metodologi Tafsir al-Qur’an menurut
Hassan Hanafi, ( Bandung: Teraju, 2002).
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memunculkan cara baca baru bagi al-Qur’an yang lebih bersifat transtormatif
dan solutifterhadap kehidupan umat Islam, merupakan scbuah keniscayaan. Oleh
sebab itulah, Hanafi selain mencoba merefleksikan kembali tujuan teks dan
penafsiran, ia juga berupaya merumuskan kerangka metodologis dalam
memahami al-Qur’an. Karena itulah, Hassan Hanafi berpijak bahwa penafsiran
al-Qur’an tidak bisa dipisahkan dari hubungan triadik antara teks dengan
kompleksitas konteks linguistik historisnya, penafsir, dan pembaca. Berbekal dari
asumsi yang diyakini inilah, Hassan Hanafi berupaya melampui berbagai
pembacaan yang obyektik dan berusaha untuk tidak menghindarkan diri dari
berbagai prakonsepsi, kondisi, dan latar belakang di mana teks maupun penafsir
berada. Hanafi tidak berpretensi menemukan makna scjati teks, karena bagi
Hasan Hanafi makna scjati bukanlah tujuan penafsiran, scbaliknya ia lebih
senang merumuskan interpretasi al-Qur’an dengan tujuan-tujuan praktis yang
jelas.

Tulisan lain mengenai Hassan Hanafi adalah tulisan scbuah kata
pengantarnya Yudian W. Asmin, “Dari Disertasi Menuju Revolusi; Memahami
Hassan Hanafi Sang ‘Pembalap Usia’” dalam Tafsir Fenomenologi (2001),22
membahas tentang hubungan metode fenomenologi dengan model pemahaman,
penafsiran, yang kemudian dihubungkan dengan kajian fenomena keagamaan.
Lebih lanjut, Yudian W Asmin, mendeskripsikan bahwa Hassan Hanafi sangatlah

“kesemsem” dengan perangkat teori fenomenologi. Hal ini terjadi, karena adanya

22 yudian W. Asmin, Kata Pengantar : “Dari Disertasi menuju Revolusi, Memahami
Hassan Hanafi Sang ‘Pembalap Usia” dalam buku Tafir Fenomenologi, ( Yogyakarta: Pesantren
Pasca Sarjana Bismillah Press, 2001).
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asumsi bahwa fenomena menampakkan diri pada subyek. Oleh sebab itulah,
Hanafi tidak percaya adanya anggapan teks obyektif. Asumsi ini, berpijak pada
keyakinan bahwa hubungan antara teks (al-maqru’) sebagai fenomena dan
interpreter (al-gari’) sebagai subyek, sangat ditentukan oleh intensionalisitas
pembaca. Hal ini terjadi, discbabkan karena fenomenologi —yang sering
dikategorikan sebagai idealisme- sangat menckankan kesadaran subyek untuk
melihat kenyataan secara langsung. Dengan adanya penekanan pada
intensionalisitas penafsir (al-gari’) inilah, prinsip bahwa “relativitas sebab
menimbulkan pluralitas akibat” kemudian menjadi dan ikut bermain. Berbeda
kata pengantar Yudian W Asmin dalam buku Tafsir Fenomenologi, berbeda pula
kata pengantarnya “Senam Hermeneutika Bersama Hassan Hanafi” dalam buku
Sendi-Sendi Hermencutika : Membumikan T. afsir Revolusioner (tth)B, dalam
kata pengantar di buku yang kedua ini, Yudian W Asmin ingin memberikan
penjelasan mengenai Hassan Hanafi sebagai sosok pemikir muda yang
mempunyai kecerdasan yang dengan trisula T uras dan Tajdidhya, mencoba
menjadikan ‘teori tafsir’ scbagai jurus andalan untuk membangun sikap terhadap
realitas. Lebih lanjut, Yudian W Asmin dengan kata pengantarnya tersebut,
menegaskan bahwa seorang Hassan Hanafi -dengan kedua makalah
“Hermeneutika sebagai aksiomatika” dan “Membaca Teks”- agak sangsi

terhadap keotentikan wahyu-wahyu Tuhan. Dari makalah inilah, akan sedikit

23 yudian W.Asmin, Kata Pengantar: “Senam HermencutikaBersama Hassan Hanafi”,
dalam Membumikan Tafsir Revolusioner, (Yogyakarta: Pesantren Pasca Sarjana Bismillah Press,
tth). hlm i-x.
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tampak pandangan Hassan Hanafi mengenai problem otentik dan tidak otentik
yang kemudian disandarkan kepada kitab suci.

Syaiful Ula, dengan tulisan skripsinya yang berjudul “Konsepsi
Oksidentalisme menurut Pemikiran Hassan Hanafi,”** mencoba menjawab
problematika pemikiran Hassan Hanafi yang diprioritaskan terhadap kajian
oksidentalisme sccara global sebagai sebuah disiplin ilmu dalam pemikiran
Hassan Hanafi. Pembahasan lain —masih dalam bentuk skripsi- adalah skripsinya
Nurkholis Hakim -mahasiswa UNY semester X- “Mencairkan Barat dan Islam
dalam Perspektif Hassan Hanafi: Analisis Oksidentalisme”. Dalam skripsi ini,
pembahasannya lebih menyoroti soal hubungan internasional antara Barat
dengan Timur. Selain Hakim dan Ula yang membahas pemikiran Hassan Hanafi
dalam bidang pemikiran Hassan Hanafi, M. Marwan Mahasiswa IAIN menulis
skripsi berjudul “Konsepsi Pemikiran Teologi Hassan Hanafi”,”> penelitian ini
lebih cenderung membahas tentang bagaimana korelasi teori sosial kritis sebagai
bentuk paradigma pemikiran teologi Hassan Hanafi.

sclanjutnya M. Itham B. Saenong, “Hermeneutika Sosial Al-Qur’an:
Hassan Hanafi Tentang Keberpihakan Al-Qur’an pada Kemanusiaan,”>® sebuah
skripsi, membahas tentang metode interpretasi al-Quran yang memiliki

keberpihakan pada nilai-nilai kemanusiaan. Hal ini dilakukan oleh Hanafi —

24 Qyaiful Ula, “Konsepsi Oksidentalisme menurut Pemikiran Hassan Hanafi, Skripsi
Malasiswa IAIN Sunan Kalijaga. Tidak diterbitkan.

25 M. Marwan, “Konsepsi Pemikiran Teologi Hassan Hanafi”, Skripsi Mahasiswa 1AIN
Sunan Kalijaga. Tidak diterbitkan.

26 M. [lham B. Saenong, “Hermeneutika Sosial Al-Quran: Hassan Hanafi Tentang
Keberpihakan Al-Qur’an pada Kemanusiaan”, Skripsi Mahasiswa TAIN Sunan Kalijaga. Tidak
diterbitkan.
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sebagaimana diungkap oleh penulisnya- adalah bahwa Hanafi berkeinginan untuk
menjadikan teori penafsirannya bisa membumi dan berpihak pada persoalan
kemanusiaan, selain itu pula, skripsi ini berupaya untuk mendeskripsikan kritikan
Hassan Hanafi mengenai model penafsiran klasik yang ternyata di dalamnya
terabaikan akan fungsi formatif audiens dalam menentukan hasil penafsiran.

Dari beberapa penelitian dan kajian mengenai Hassan Hanafi di atas baik
yang berupa buku, maupun skripsi, menurut pengamatan penulis untuk sementara
ini belumlah diarahkan untuk mengkaji tentang pemikiran Hassan Hanafi
mengenai pembacaannya terhadap keotentisitas wahyu Tuhan yang berkaitan
dengan teori hermeneutiknya. Berangkat dari sini, maka penelitian skripsi ini
akan mengkaji pemikiran hermencutika Hassan Hanafi dan kaitannya mengenai
keotentikan scbuah wahyu Tuhan yang telah terdokumentasi di dalam kitab-
kitab suci keberagamaan.

F. Sistematika Pcmbahasan

Untuk memudahkan proses penelitian ini dan agar masalah yang diteliti
dapat dianalisa sccara tajam dan sistematis, maka penulisan penelitian ini
mengikuti sistematika sebagai berikut:

Bab 1, berisi tentang pendahuluan. Hal ini mencakup akan latar belakang
masalah yang merupakan argumentasi di sekitar pentingnya penelitian ini beserta
perangkat pendukungnya, kemudian diikuti dengan batasan dan perumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, telaah pustaka dan

di akhiri dengan sistematika pembahasan



1/

Bab II berjudul Hassan Hanafi: Potret Kehidupan Intelektual dan Karya-
Karyanyanya. Dalam bab ini berupaya menggambaran latarbelakang kehidupan
dan intelektual Hassan Hanafi. Mengapa potret biografi Hanafi dalam skripsi ini
ditulis, hal ini disebabkan (dalam asumsi sementara) karena konteks sosio
kultural seseorang akan senantiasa mempengaruhi pergerakan pola pikir
seseorang dalam bertindak). Setelah biografi ditulis dalam skripsi ini, kemudian
diikuti dengan pembahasan mengenai corak pemikiran Hassan Hanafi, kemudian
diikuti penjelasan mengenai metodologi pemikiran Hassan Hanafi yang meliputi
akan metode dialektika, metode hermeneutik, metode fenomenologi, metode
eklekiik, kemudian disusul dengan penggalian informasi mengenai karya-karya
Hassan Hanafi. Model pembacaan seperti ini diharapkan, agar sebelum
mengetahui pemikiran Hassan Hanafi secara utuh tentang tema di atas, terlebih
dahulu mengetahui dan memahami biografi, kondisi sosio kultural yang
mempengaruhinya.

BAB III, dalam bab ini berisikan penjelasan mengenai hermeneutika
menurut Hassan Hanafi. Dari bab ini akan dijelaskan mengenai pengertian
hermeneutik secara umum, sejarah perkembangan hermeneutik, ruang lingkup
dan signifikansinya. Hal ini ditulis karena dalam asumsi penulis bahwa
hermeneutika Hassan Hanafi (asalnya) tidak jauh berbeda dengan hermeneutik
kontemporer yang lain. Oleh sebab itu penulisan mengenai hermeneutika secara
umum ditulis dalam rangka berupaya mengambil sejarah kronologis hermencutik.
Kemudian dari bab ini juga akan dipaparkan secara deskriptif mengenai

hermeneutik menurut Hassan Hanafi, disusul dengan pengertian dan analisis,
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ruang lingkup hermeneutikanya yang meliputi akan kajian kritik historis, kritik
eidetik dan kritik praktis. Setelah ini, kemudian disusul penjelasan mengenai
sifat hermeneutikanya yang aksiomatik.

BAB IV berisikan mengenai pembahasan tentang otentisitas wahyu tuhan
menurut hermeneutika Hassan Hanafi yang meliputi pembahasan mengenai
pengertian Wahyu secara umum. Pengertian wahyu ditulis dalam skripsi ini
adalah dikarenakan untuk mengetahui landasan awal di dalam memberikan
penjelasan mengenai keotentikan wahyu Tuhan. Kemudian pembahasan tersebut
disusul penjelasan mengenai wahyu sebagai bentuk komunikasi Tuhan, disusul
pemaparan mengenai wahyu dalam lingkaran sejarah dan pembahasan ini akan
dipertajam dan diklimakskan pada wilayah pembahasan mengenai paparan
konscpsi keotentikan wahyu Tuhan dengan pijakan kritik sejarah. Hal ini ditulis
karena Hanafi dalam melihat keotentikan wahyu Tuhan -pada awalnya-
senantiasa menggunakan kritik sejarah sebagai fondasi awal. Selanjutnya,
ditambah dengan scbuah catatan ‘kecil’ oleh penulis atas konsepsi Hanafi
mengenai otentisitas kitab suci.

BAB V adalah berisikan tentang kesimpulan, disusul dengan saran-saran

dan diakhiri dengan penutup.



BAB YV

PENUTUP

Dari sejumlah paparan historis di bab-bab sebelumnya yang cukup

panjang tentang pemikiran hermeneutika Hassan Hanafi mengenai pemikirannya

tentang konsep otentisitas wahyu Tuhan, maka dapat dikemukakan kesimpulan

dan saran sebagai berikut;

A.

Kesimpulan

1.

Hermenutika bagi Hassan Hanafi bukan hanya ‘ilmu interpretasi’,
yakni suatu teori pemahaman an sich, akan tetapi juga merupakan
scbuah ilmu yang berupaya menjelaskan penerimaan wahyu sejak
dari tingkat perkataan sampai ke tingkat dunia. Hermeneutika
menurut Hassan Hanafi merupakan wujud deskripsi proses
hermeneutik sebagai ilmu pengetahuan yang rasional, formal,
obyektif dan universal. Hermeneutika Hanafi tidak dibatasi
perbincangan mengenai model dan varian pemahaman tertentu
atas teks semata -sebagaimana dewasa ini terjadi- namun lebih
jauh lagi, ia (hermenetikanya) juga berkaitan dengan penyelidikan
sejarah teks untuk menjamin otentisitasnya hingga penerapan
hasil penafsiran dalam kehidupan manusia. Hal ini diharapkannya,

adalah tidak lain untuk menjamin keotentikan redaksi kitab suci.

116
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Proses pemahaman (interpretasi) tidak hanya berkutat pada
wilayah teks an sich. Hal ini karena -menurut Hanafi- bahwa
syarat memahami yang tepat terhadap sebuah pesan Tuhan yang
terdokumentasi dalam kitab suci adalah dengan terlebih dahulu
membuktikan keaslian kitab suci itu sendiri melalui kritik sejarah.
Hal ini dilakukan, karena hermenecutika Hanafi menginginkan
adanya konsep penafsiran yang bersifat objektif, tepat (rigourus),
dan universal. Konsep tersebut mengkonsekuensikan akan adanya
kritik historis, kritik eidetik dan kritik praksis. Dengan ketiga
langkah kritik tersebut, analisis hermencutika bisa menjadi
langkah analisa yang aksiomatik. Artinya, dengan menjadikan
konsep hermeneutika scbagai aksiomatik, Hanafi bermaksud
menawarkan scbuah konsep metode penafsiran yang bersifat
rasional, objektif, dan universal untuk memahami teks-teks suci
keagamaan.

Menentukan keotentikan kitab suci (wahyu yang terdokumentasi)
yang di dalamnya penuh ajaran moral, sumber hukum dan nilai-
nilai kemanusiaan, merupakan tindakan yang oleh Hassan Hanafi
dinilai scbagai "tindakan penafsiran yang aksiomatik pertama
sebelum melakukan tindakan aksiomatik berikutnya. Oleh karena
itulah, tindakan menentukan keaslian (keotentikan) kitab suci —
bagi Hassan Hanafi- merupakan bagian dari kehati-hatian dan

kewaspadaan atas kelangsungan generasi umat. Selanjutnya



118

menurut Hanafi, bahwa keotentikan teks hanya dapat dibuktikan
melalui kritik sejarah. Kritik sejarah ini —ditegaskan Hanafi-
haruslah terbebas dari hal-hal yang semata-mata berbau teologis,
filosofis, mistik, spiritual. Keaslian wahyu Tuhan tidak dijamin
oleh adanya takdir Tuhan. Takdir Tuhan tidak menjaga keaslian
wahyu Tuhan dalam sejarah. Keaslian sebuah wahyu Tuhan tidak
tercipta karena adanya keyakinan, namun merupakan hasil kritik
scjarah. Keyakinan tidak menjamin keaslian scjarah setiap
dokumen. Begitu juga keaslian kitab suci tidak ditentukan oleh
pemuka agama ataupun lembaga scjarah. Bagi Hanafi, kitab suci
dikatakan sebagai kitab yang otentik, asli adalah jika wahyu
tersebut memenuhi persyaratan sebagai berikut; perfama, kata—
kata yang diucapkan olch sang rasul/nabi adalah merupakan kata-
kata yang in verbatim (persis sama dengan kata - kata yang
diucapkan pertama kali). Kedua, perkataan dari wahyu yang
diterima oleh sang rasul/nabi tidak melewati masa pengalihan
secara lisan akan tetapi ditulis pada saat pengucapannya. Ketiga,
pada pengalihan melalui tulisan yang di dalamnya berisi kata-kata
yang sccara harfiah sama dengan yang diucapkan Nabi. Redaksi
teksnya haruslah sama dengan apa yang telah diucapkan oleh
penerima awal. Naratornya —begitu juga- haruslah orang yang
hidup pada zaman yang sama dengan saat dituturkannya kejadian-

kejadian dalam teks dan bersikap netral dalam penceritaannya.
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Ke-empat, perjalanan dari pengalihan lisan ke tulisan harus
dilakukan sesuai aturan-aturan pengalihan lisan. Redaksi teksnya
harus diketahui dan harus identik (sama). Begitu juga naratornya
haruslah orang yang hidup pada zaman yang sama dengan saat
dituturkannya kejadian-kejadian dalam teks serta harus benar-
benar bersikap netral dalam penceritaannya.

Hanafi —dengan melihat persyaratan di atas- menegaskan bahwa
hanya al-Qur’anlah yang memenuhi berbagai syarat di atas. Hal
ini artinya, hanya kitab suci al-Qur’anlah yang bisa dikatakan

sebagai kitab suci yang otentik dalam kritik kesejarahannya.

B. Saran-saran

Dari pembahasan corak pemikiran Hassan Hanafi mengenai gagasan

konsepsinya atas otentisitas wahyu Tuhan di dalam langkah hermencutikanya,

dengan mengungkapkan secara historis metodologi pemikirannya, maka perlu

diajukan saran sebagai berikut:

1.

Studi mengenai pemikiran sosok Hassan Hanafi menurut
pengamatan penulis masih dan sangat perlu untuk dikaji kembali
dalam rangka menambah wawasan mengenai kajian keislaman.
Untuk itu diperlukan upaya penambahan keterangan dan informasi
berupa karya-karya atau tulisan yang mengkaji mengenai pemikiran

Hassan Hanafi.



Bentuk kajian atau penelitian terhadap pemikiran-pemikiran
kontemporer masih berkutat pada dataran deskripsi dan hanya
berupa kajian awal semata. Artinya, kajian atau penelitian tersebut
belum menembus pada dimensi kritik terhadap pemikiran sang
tokoh. Oleh karena itu, disarankan agar ke depan bagaimanapun
caranya, perlu dilakukan gerakan penelitian yang lebih intensif-
subtantif yang berfokus pada aspek kritik terhadap pemikiran
pemikiran sang tokoh.

Setelah mengkaji mengenai gagasan atas konsep otentisitas wahyu
Tuhan dalam hermencutika Hassan Hanafi, masih banyak ditemukan
pemikiran dan ide gagasan lain dari ide Hanafi selain dari
pemikirannya mengenai tema yang diangkat dalam penelitian ini.
Dengan hal ini, kami sarankan agar masih banyak pengkaji dan
peneliti/penulis lainnya yang bersedia mengkaji gagasan pemikiran
Hassan Hanafi semisal; mengenai gerakan gagasan Marxisnya,
gagasan filsafat sosialnya, dan mungkin gagasan konstruksi teori

fenomenologinya terhadap perkembangan umai manusia dalam era

global.
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C. Penutup

Demikianlah kajian mengenai konsep otentisitas wahyu Tuhan dalam
hermeneutika Hassan Hanafi. Kajian ini, sebenarnya merupakan bentuk upaya
mendeskripsikan gagasan Hassan Hanafi dalam rangka mengungkap terhadap
sesuatu yang belum sempat terpikirkan oleh khalayak publik akan pentingnya
sebuah kritik kesejarahan (fistorical critism). Akhirnya, terlepas dari kekurangan
dan kelemahan yang begitu banyak dalam pembahasan dan penulisan skripsi ini,
penulis hanya bisa menyadari bahwa semua kesalahan merupakan tanggung
jawab penulis. Untuk selanjutnya, penulis hanya bisa berharap serta berdo’a,
semoga skripsi ini, bermanfaat dan berguna untuk membuka wawasan cakrawala
berfikir khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya.

Demikian skripsi ini ditulis, apapun hasilnya, penulislah yang
bertanggung jawab terhadap keseluruhan isi skripsi ini. Mudah-mudahan
semangat kehadiran skripsi ini dapat menjadi sumbangan bagi pengembangan
khazanah keilmuan. Unkapah kata “tiada gading yang tak retak dan tiada hal
yang sempurna di dunia ini”, mengakhiri untaian kata penutup skripsi ini.
Akhirnya, atas kesalahan dan kekhilafan yang ada, penulis mohon samudera maaf

dari para pembaca. Wallahu! A’lam. [*1
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